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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah tempe terhadap kinerja produksi kelinci New Zaeland White ( NZW ). Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola searah dengan 4 perlakuan. Kelinci NZW yang digunakan sebanyak 12 ekor yang dibagi dalam 4 perlakuan dan diulang 3 kali, setiap perlakuan berjumlah 3 ekor. Perlakuan tersebut yaitu P0 tanpa pemberian limbah tempe, P1 pemberian limbah tempe sebanyak 5%, P2 pemberian limbah tempe sebanyak 10%, P3 pemberian limbah tempe sebanyak 15%. Variabel yang diamati meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, Feed cost per gain dan Income Over Feed Cost ( IOFC ). Data dianalisa dengan analisis variansi ulangan tidak sama, bila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka diuji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test ( DMRT ). Hasil penelitian menunjukkan rerata nilai konsumsi pakan P0 : 48,70, P1: 52,11, P2: 50,17 dan P3: 54,4 gram/ekor/hari. Rerata nilai pertambahan berat badan harian P0: 1,49, P1: 5,83, P2: 2,68 dan P3: 4,05 gram/ekor/hari. Rerata nilai Konversi pakan P0: 34,09, P1: 14,21, P2: 20,84 dan P3: 18,18. Rerata nilai feed cost per gain P0: Rp. 279,80, P1: Rp. 124,07, P2: Rp. 187,72 dan P3: Rp. 154,24.  Rerata nilai IOFC P0: Rp. 7.120, P1: Rp. 60.800, P2: Rp. 63.740 dan P3: Rp. 68.373. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan limbah tempe sampai taraf 15% dalam ransum dapat mengganti rumput lapang tanpa mempengaruhi kinerja produksi kelinci New Zealand White (NZW).
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Abstrak
This study aims to determine the effect of tempeh waste used in ration on production performace of new Zealand white rabbit. The research design used was a completely randomized design with 4 treatments. 12 NZW rabbits were used which were divided into 4 treatments and repeated 3 times, each treatment totaling 3 heads. The treatments were P0 without giving tempeh waste, P1 giving tempeh waste as much as 5%, P2 giving tempeh waste as much as 10%, P3 giving tempeh waste as much as 15%. Variables observed included feed consumption, body weight gain, feed conversion, Feed cost per gain and Income Over Feed Cost (IOFC). The data were analyzed by unequal analysis of variance, if there was a significant difference between the treatments then further tested with Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed the average value of feed consumption were P0: 48.70, P1: 52.11, P2: 50.17 and P3: 54.4 gram/head/day. The mean value of daily weight gain were P0: 1.49, P1: 5.83, P2: 2.68 and P3: 4.05 gram/head/day. The average feed conversion value were P0: 34.09, P1: 14.21, P2: 20.84 and P3: 18.18. Average value of feed cost per gain were P0: Rp. 279.80, P1: Rp. 124.07, P2: Rp. 187.72 and P3: Rp. 154.24. Average value of IOFC were P0: Rp. 7.120, P1: Rp. 60,800, P2: Rp. 63,740 and P3: Rp. 68,373. Based on the result of the study, it could be concluded that the using of dry tempeh waste to a level of 15% in ration could exchange field grass without influence of New Zealand White rabbits production performance.
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PENDAHULUAN
	Perubahan pola pikir masyarakat saat ini telah membuka peluang bagi usaha peternakan sumber protein alternatif seperti kelinci. Peningkatan ketertarikan terhadap daging kelinci berasal dari kelompok konsumen yang semakin sadar akan Kesehatan, pangan dan utilisasi nutrisi didalamnya (Culerre dan Zotte, 2018) dalam  (Wahyono et al., 2021). 
Kelinci merupakan hewan pseudo-ruminansia dan jinak. Banyak yang menyukai kelinci karena kelucuan dan kejinakannya. Selain dapat dipelihara sebagai hewan peliharaan atau sebagai kelinci hias, kelinci juga dapat dibudidayakan sebagai kelinci potong yang dipelihara untuk diambil dagingnya.       (Saparinto, 2013 dalam Fatimah et al., 2019). 	
  
Pakan yang baik bagi kelinci adalah pakan yang mengandung semua zat makanan berupa protein, serat, lemak, vitamin, dan karbohidrat (Mudjiman, 2011). Protein sebagai nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi bulu. Karbohidrat sebagai sumber energi potensial untuk pemeliharaan tubuh dan jaringan tubuh. Lemak sebagai sumber energi. Serat kasar berfungsi dalam memudahkan proses pencernaan. Zat makanan tersebut dapat diperoleh dari bahan lokal yang berpotensi apabila digunakan sebagai bahan campuran pakan ternak (Thomas, 2020) Bahan campuran pakan ternak atau pakan alternatif didapatkan  melalui pemanfaatan limbah sebagai komponen bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Salah satunya dengan memanfaatkan limbah sebagai komponen bahan  


pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Salah satunya dengan memanfaatkan limbah tempe. Hal tersebut juga sebagai cara dalam mengurangi masalah peternak kelinci karena mahalnya harga pakan. Pencarian bahan pakan alternatif harus diupayakan agar tidak tergantung pada bahan pakan hijauan, misalnya dengan memanfaatkan limbah pakan agroindustri seperti limbah tempe yang sangat berlimpah dan harganya murah. Teknologi fermentasi harus diterapkan untuk mengatasi kelemahan limbah, dengan fermentasi dapat juga mengubah bahan pakan yang sulit dicerna menjadi mudah dicerna, menghasilkan aroma dan flavour yang khas, serta dapat menghilangkan racun dari bahan limbah. Dalam melakukan proses fermentasi aktifitas mikroorganisme dipengaruhi oleh pH, suhu, komposisi zat makanan dan adanya zat inhibitor ( Komar, 2004).
Bahan pakan merupakan biaya produksi terbesar dalam usaha peternakan kelinci New Zaeland White sehingga untuk menekan biaya produksi dilakukan dengan cara menekan biaya pakan melalui penggunaan pakan bahan pakan alternatif yang murah, ekonomis dalam penggunaanya, tersedia terus menerus serta mengandung nutrien yang berkualitas yang diperlukan ternak. Penggunaan bahan alternatif tersebut dapat dilakukan salah satunya dengan memanfaatkan   limbah industri pengolahan hasil pertanian seperti limbah tempe.
Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan limbah tempe pada ransum terhadab kinerja produksi kelinci New Zaeland White.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di desa Ambarrukmo Rt 07/ Rw 03 Gg monggangan no 123, Kelurahan Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupatan Sleman, Yogyakarta. Penelitian berlangsung pada tanggal 7 Juni – 18 Agustus 2022.  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan empat macam perlakuan yaitu P0, P1, P2 dan P3 dengan P0 sebagai kontrol, setiap perlakuan terdiri dari tiga ulangan dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor kelinci. Ransum yang diberikan ini berdasarkan bahan kering, yang terdiri dari 60% hijauan dan 40% konsentrat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan
Rata-rata konsumsi pakan yang diperoleh selama pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Konsumsi Pakan Kelinci NZW Pada Berbagai Perlakuan dalam BK 		  (gram/ekor/hari)
	Ulangan
	Penambahan Limbah Tempe

	
	P0 (0%)
	P1 (5%)
	P2 (10%)
	P3 (15%)

	1
	X
	53,01
	53,23
	50,98

	2
	48,51
	50,96
	XX
	54,61

	3
	48,88
	52,37
	47,11
	57,39

	Rerataⁿˢ
	48,70
	52,11
	50,17
	54,40


Keterangan  :  ns: Non Signifikan
 		X: Ternak  mati pada tanggal  25 Juli 2022 karena kembung
XX: Ternak mati pada tanggal 30 Agustus 2022 karena kembung

Tabel 5. menunjukkan rata-rata konsumsi pakan perlakuan per ekor per hari P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut dalam g/ekor/hari yaitu 48,70; 52,11; 50,17 dan 54,40 gram/ekor/hari. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan kelinci berbeda tidak nyata (P>0,05, lampiran 1), taraf pemberian pakan limbah tempe sampai 15% dalam pakan tidak berpengaruh pada konsumsi pakan kelinci NZW jantan.
Konsumsi  pakan yang berbeda tidak nyata diduga disebabkan karena ransum perlakuan mempunyai palatabilitas yang tidak berbeda dan komposisi kimiawinya hampir sama sehingga tidak meningkatkan atau menurunkan palatabilitas pakan. Menurut Kartadisasatra (2001), palatabilitas merupakan sifat perfomasi bahan bahan  pakan yang dicerminkan sebagai akibat dari keadaan fisik dan kimiawi yang dimiliki oleh bahan-bahan yang dicerminkan oleh organoleptiknya seperti kenampakan, rasa, tekstur, dan warna. Limbah tempe 
Pertambahan Bobot Badan Harian
Rata-rata pertambahan berat badan harian kelinci NZW jantan pada penelitian ini disajikan pada tabel 6.                                                                   
Tabel 6. Rata-rata pertambahan bobot badan harian kelinci NZW jantan selama 	penelitian (gram/ekor/hari)
	Ulangan
	Penambahan Limbah Tempe (%)

	
	P0 (0%)
	P1 (5%)
	P2 (10%)
	P3 (15%)

	1
	X
	6,07
	1,9
	7,38

	2
	1,79
	1,79
	XX
	2,62

	3
	1,19
	9,64
	3,45
	2,14

	Rerataⁿˢ
	1,49
	5,83
	2,68
	4,05


Keterangan  :	ns: Non Signifikan
 		X: Ternak  mati pada tanggal  25 Juli 2022 karena kembung
XX: Ternak mati pada tanggal 30 Agustus 2022 karena kembung
Tabel 6. menunjukkan rata-rata pertambahan berat badan harian perlakuan per ekor per hari P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 1,49; 5,83; 2,68 dan 4,05 gram/ekor/hari. 



Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bobot badan harian pakan kelinci berbeda tidak nyata (P>0,05, lampiran 2). Hal ini diduga karena konsumsi pakan berbeda tidak nyata yang disebabkan karena sisa pakan harian kelinci menyisakan pakan perlakuan sehingga pakan perlakuan termakan sedikit dan kandungan nutrien ransum perlakuan relatif sama (tabel 4). Perlakuan konsentrat dengan limbah tempe dalam ransum sampai taraf 15% tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan kelinci NZW jantan. 
Menurut Soeparno (1994) dalam Ayu (2010) jenis, komposisi kimia dan konsumsi pakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan. Konsumsi pakan yang relatif sama pada tiap perlakuan akan menyebabkan kandungan energi dan protein yang masuk ke dalam tubuh kelinci NZW jantan relatif sama sehingga pertumbuhan yang dihasilkan pada tiap perlakuan juga relatif sama. Sarwono (2008) menambahkan bahwa nutrien yang berpengaruh terhadap pertumbuhan adalah protein karena protein merupakan bahan penyusun sebagian besar dari urat daging, organ tubuh, tulang rawan dan jaringan ikat luar dan dalam.
Konversi Pakan
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata konversi pakan dapat dilihat pada tabel 7. Tabel 7. Konversi pakan kelinci NZW.



	Ulangan
	Penambahan Limbah Tempe

	
	P0 (0%)
	P1 (5%)
	P2 (10%)
	P3 (15%)

	1
	X
	8,73
	28,02
	6,91

	2
	27,1
	28,47
	XX
	20,84

	3
	41,08
	5,43
	13,66
	26,82

	Rerataⁿˢ
	34,09
	14,21
	20,84
	18,19


Keterangan  :	ns: Non Signifikan
 		X: Ternak  mati pada tanggal  25 Juli 2022 karena kembung
XX: Ternak mati pada tanggal 30 Agustus 2022 karena kembung
Hasil dari analisis variansi menunjukkan bahwa imbangan hijauan, konsentrat dan limbah tempe pada kelinci NZW terhadap konversi pakan memberikan hasil yang berbeda tidak nyata. Hal ini disebabkan oleh konsumsi pakan dan PBBH yang berbeda tidak nyata, karena besar kecilnnya konversi pakan tergantung pada jumlah konsumsi pakan dan pertambahan berat badan. Penggunaan limbah tempe sampai taraf 15% dari total ransum tidak mempengaruhi konversi pakan. Hal tersebut diduga  karena level penggunaan tersebut tidak mempengaruhi kualitas pakan perlakuan, karena kandungan TDN dan PK pada ransum berada dalam kisaran yang tidak jauh berbeda. 
Konversi pakan merupakan suatu gambaran terhadap effisiensi penggunaan pakan dalam meningkatkan pertambahan berat bobot badan ternak (Suhardiani, 1997 dalam Harwanti 2011). Semakin rendah angka konversi pakan menunjukkan semakin tinggi effisiensi penggunaan pakan tersebut (Doho dan Bustami, 1989 cit Anggraeni et al., 2013). 
Hal ini berarti untuk memperoleh PBBH yang ideal dibutuhkan pakan dalam jumlah yang tepat. Maka seperti diketahui bahwa nilai konversi pakan merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan pbbh. Sesuai dengan Perry dkk (2005), dalam Alwi (2015), menambahkan bahwa konversi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satu satuan bobot hidup. Tingginya konversi pakan dapat terkait dengan kandungan serat kasar pakan. Serat kasar yang tinggi dalam pakan akan menyebabkan daya cerna menjadi kecil, sehingga konversi pakan merupakan integrasi dari daya cerna. Konversi pakan dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi produksi karena erat kaitannya dengan biaya produksi, semakin rendah nilai konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan makin tinggi Anggorodi (1994), dalam Alwi (2015).
Feed Cost Per Gain
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata feed cost per gain kelinci NZW selama penelitian  dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Rerata feed cost per gain kelinci NZW (Rp/gram gain)
	Ulangan
	Penambahan Limbah Tempe

	
	P0 (0%)
	P1 (5%)
	P2 (10%)
	P3 (15%)

	1
	 X
	138,88
	430
	107,18

	2
	644,69
	470,95
	 XX
	301,91

	3
	969,75
	87,45
	236,81
	369,63

	Rerataⁿˢ
	807,22
	232,43
	333,41
	259,57


Keterangan  :	ns: Non Signifikan
 		X: Ternak  mati pada tanggal  25 Juli 2022 karena kembung
XX: Ternak mati pada tanggal 30 Agustus 2022 karena kembung
Tabel.8 menunjukkan rata-rata feed cost per gain perlakuan per ekor P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut dalam Rp/gram gain yaitu Rp. 807,22; Rp. 232,43; Rp. 333,41 dan Rp. 259,57. Pada tabel 8. P0 mendapatkan nilai tertinggi Rp. 807,22 dan P1 yang terendah Rp. 232,43. ( Anonimus, 2007 dalam Wahyuningsih 2010) bahwa ada tiga komponen untuk menghitung Feed cost per gain, yaitu : harga bahan pakan   yang digunakan dalam menyusun ransum, jumlah bahan pakan yang dikonsumsi tiap harinya, serta rerata pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Semakin kecil Feed cost per gain maka biaya pakan semakin minimal untuk menghasilkan pertambahan bobot badan yang maksimal (Suhardiani, 2012).  Harga pakan selama penelitian (as feed) adalah Rumput lapang 7.143; Konsentrat Rp. 11.000; dan Limbah Tempe Rp. 2.000 masing masing per kg. Berdasarkan tabel 8 diatas bahwa semakin kecil feed cost per gain maka biaya pakan semakin murah dan juga akan semakin dicari oleh peternak untuk usaha penggemukan kelinci NZW. Semakin tinggi penggunaan limbah tempe dalam ransum akan memperkecil biaya produksi dalam usaha pemeliharaan kelinci NZW sehingga semakin tinggi penggunaan limbah tempe akan lebih ekonomis. Basuki (2002) menambahkan bahwa feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang diperoleh serendah mungkin yang berarti dari segi ekonomi penggunaan pakan efisien
Hasil penelitian menujukkan bahwa kelinci yang diberi pakan perlakuan menggunakan imbangan rumput lapang, konsentrat  dan limbah tempe adalah yang paling ekonomis. Oleh karena itu diperoleh pertambahan bobot badan harian yang lebih tinggi dari perlakuan menggunakan kosentrat dan rumput lapang	
	
Income Over Feed Cost ( IOFC )
Penerimaan merupakan perkalian antara produksi peternakan yaitu PBBH dengan harga jual, sedangkan biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan ternak (Prasetiyo, 2013).  Perhitungan IOFC dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan ternak sapi potong. Hasil rerata setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 9 Tabel 9. Pengaruh penggunaan limbah tempe pada income over feed cost kelinci 	 	  NZW (Rp/ekor) 
	Ulangan
	Penambahan Limbah Tempe

	
	P0 (0%)
	P1 (5%)
	P2 (10%)
	P3 (15%)

	1
	X
	58.900
	56.880
	60.660

	2
	54.120
	51.300
	XX
	79.200

	3
	60.120
	72.200
	70.600
	65.260

	Rerataⁿˢ
	57.120
	60.800
	63.740
	68.373


Keterangan  :	NS: Non Signifikan
X: Ternak  mati pada tanggal  25 Juli 2022 karena kembung
XX: Ternak mati pada tanggal 30 Agustus 2022 karena kembung
Tabel.9 menunjukan rata-rata income over feed cost perlakuan per ekor P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut dalam Rp/ekor yaitu Rp. 57.120,00; Rp. 60.800,00; Rp. 63.740,00 dan Rp. 68.373,00. Pada tabel 9. Ransum perlakuan P3 memiliki nilai IOFC tertinggi sebesar Rp. 68.373,00/ekor. Dengan demikian ransum perlakuan P3 (15% limbah tempe) memiliki nilai ekonomis yang paling besar. Hal ini disebabkan karena konsumsi pakan yang tinggi dan biaya penggunaan pakan limbah tempe yang terbanyak. Income over feed cost kelinci NZW pada penelitian berbeda tidak nyata karena diakibatkan oleh pertambahan berat badan dan konsumsi pakan yang menandai parameter utama perhitungan IOFC, juga relatif sama. Sesuai dengan pendapat Wahyu (2004), yang menyatakan bahwa Income over feed cost sangat dipengaruhi oleh ransum, bobot akhir, harga ransum, dan harga jual ternak.   
Mengenai segi kepraktisan pakan maka pemberian pakan rumput lapang, limbah tempe dan kosentrat relatif mudah dilakukan karena hanya mencampurkan bahan pakan dengan metode manual. 
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